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Abstract. This research is designed to assess how brand perception influences consumers' willingness to 

buy Somethinc items. The study employs a quantitative approach by conducting a survey among 

individuals who have prior knowledge of Somethinc products. A total of 105 participants were selected for 

the research sample through purposive sampling, which is a non-probability sampling technique. The information 

gathered was examined using multiple linear regression methods. The results of this 

analysis reveal that the brand image significantly affects consumer interest in Somethinc products, and 

the overall perception of the brand contributes to the intention to purchase. 
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Abstrak. Penelitian ini dirancang untuk menilai bagaimana persepsi merek memengaruhi keinginan konsumen 

untuk membeli produk Somethinc. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan survei 

terhadap individu yang memiliki pengetahuan sebelumnya tentang produk Somethinc. Sebanyak 105 partisipan 

dipilih untuk sampel penelitian melalui purposive sampling, yang merupakan teknik pengambilan sampel non-

probabilitas. Informasi yang dikumpulkan diperiksa menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil analisis 

ini mengungkapkan bahwa citra merek secara signifikan memengaruhi minat konsumen terhadap produk 

Somethinc, dan persepsi merek secara keseluruhan berkontribusi terhadap niat untuk membeli. 

 

Kata Kunci: Citra Merek, Minat Pembelian, Somethinc. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan masyarakat menjadi semakin 

bervariasi, dan setiap individu memiliki kebutuhan yang unik. Penampilan kini menjadi aspek 

penting, khususnya bagi wanita, di mana banyak orang selalu ingin tampil menarik. Aktivitas 

perawatan kecantikan telah menjadi bagian dari gaya hidup, baik di salon maupun di luar salon. 

Sebagian orang memanfaatkan obat-obatan, baik yang berbasis kimia maupun herbal, 

sementara banyak wanita memilih menggunakan kosmetik. Belakangan ini, muncul tren baru 

berupa penggunaan produk perawatan kulit (skincare) yang berfungsi untuk memperbaiki 

kondisi kulit dari luar. Perawatan kulit melibatkan serangkaian aktivitas yang mendukung 

kesehatan kulit, termasuk memperbaiki tampilan dan mencegah gangguan kulit. Selain itu, 

skincare juga membantu melindungi kulit dari dampak buruk, seperti paparan sinar matahari 

yang berlebihan (Perwitasari, 2021). 

Penggunaan skincare membuat wanita cenderung mengalokasikan dana untuk membeli 

produk yang sesuai dengan kebutuhan pribadi mereka. Perawatan kulit kini menjadi salah satu 
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prioritas utama bagi banyak wanita. Di era globalisasi dengan kemajuan teknologi dan internet, 

berbagai inovasi produk telah dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

masyarakat. Produk kecantikan menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan dari rutinitas 

harian.Produk kosmetik memiliki beragam manfaat, mulai dari perawatan kulit yang 

membantu menjaga kebersihan dan kesehatan kulit wajah hingga kosmetik dekoratif yang 

dapat meningkatkan rasa percaya diri (Wicaksana, 2016). 

Di Indonesia, tren produk kecantikan terus berkembang, bahkan di masa pandemi 

COVID-19. Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perawatan kecantikan bertambah, 

didorong dengan pergeseran kebiasaan dan tren baru.Dalam hasil Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2020,sektor kosmetik mencatat pertumbuhan sebesar 5,59 persen, dengan proyeksi 

pertumbuhan mencapai 7 persen pada tahun 2021 dan terus meningkat pada 2022 seiring 

kemunculan produk-produk inovatif (Naomi Adisty, 2022). 

Merek skincare yang populer di kalangan  masyarakat Indonesia adalah Somethinc. 

sebuah merek kecantikan lokal yang didirikan oleh Irene Ursula dan timnya. Irene menyebut 

bahwa motivasi utama mendirikan merek ini adalah kecintaannya pada produk perawatan kulit 

berbahan aktif. Somethinc, yang pertama kali meluncurkan produk skincare pada 1 Mei 2019, 

kemudian melanjutkan ekspansinya dengan produk makeup. Meskipun tergolong baru, 

Somethinc berhasil meraih penghargaan Best Newcomer Local Brand dari Female Daily 

Editor’s Choice 2019. 

Pernyataan Irene yang berbunyi, “Melalui merek ini, kami ingin mengubah pandangan 

bahwa produk lokal juga bisa memiliki kualitas dan standar internasional” (Tempo.co, 2020), 

menunjukkan bahwa Somethinc hadir untuk bersaing dengan produk global. Pernyataan ini 

secara tidak langsung menyoroti anggapan bahwa banyak produk lokal belum memenuhi 

standar internasional (Laurienzia, Goenawan, & Yogatama, 2019). Somethinc menawarkan 

produk berkualitas tinggi dengan bahan yang terjamin. Selebriti seperti Suhay Salim dalam 

ulasan di kanal YouTube-nya mengakui kualitas produk Somethinc, menyebutnya sebagai 

perpaduan antara perawatan kulit Korea dan Amerika. 

Meskipun merupakan pendatang baru, Somethinc telah memperoleh sertifikasi halal 

dari MUI, memberikan rasa aman bagi konsumennya. Ditambah dengan harga yang terjangkau, 

produk ini semakin diminati oleh berbagai kalangan masyarakat. 
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2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Studi ini menerapkan metode kuantitatif terhadap pendekatan deskriptif untuk 

memaparkan fenomena yang diamati. Metode kuantitatif melibatkan data berbentuk angka 

yang dianalisis menggunakan teknik statistik. 

Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2019), penelitian dengan penekatan kuantitatif 

berakar pada filsafat positivisme dan dirancang untuk menelaah suatu populasi tertentu. Data 

di peroleh melalui alat penelitian dan dianalisis dalam bentuk kuantitatif untuk melakukan 

pengujian terhadap hipotesis yang telah diajukan dalam studi ini.Alat yang dipakai adalah 

Skala Likert. 

Populasi yang diuji terdiri dari masyarakat di seluruh Indonesia yang memiliki 

pemahaman mengenai produk Skintific, meskipun angka pastinya belum dapat 

dipastikan.Dalam menentukan ukuran sampel, diterapkan metode pengambilan sampel non-

probabilitas sampling karena informasi lengkap tentang populasi tidak tersedia. Penelitian ini 

melibatkan 105 responden sebagai sampel. Data primer diperoleh melalui jawaban responden 

terkait variabel-variabel yang menjadi fokus penelitian. Responden diminta untuk mengisi 

survei yang disediakan secara daring untuk masyarakat Indonesia yang telah membeli atau 

menggunakan produk Skintific. Selain itu,informasi tambahan dikumpulkan melalui berbagai 

sumber, seperti teks,artikel, situs internet,serta dokumen penelitian yang tepat . 

Pengumpulan informasi menggunakan kuesioner berbasis Google Forms yang 

dibagikan lewat media sosial. Pendekatan ini mempermudah peneliti dalam mendapatkan 

responden cepat sekaligus pengumpulan informasi. Untuk meneliti informasi yang didapat, 

ditetapkan metode statistik deskriptif, yang bertujuan untuk menyajikan ringkasan umum 

tentang temuan penelitian tanpa melakukan generalisasi. 

Untuk menganalisis data, digunakan metode statistik deskriptif yang bertujuan untuk 

menjelaskan hasil data secara keseluruhan tanpa membuat kesimpulan bersifat generalisasi. 
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Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1. Rangkaian Pemikiran 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Dasar Klasik 

signifikan kepada Uji Normalitas Minat Pembelian pada produk somethinc 

 

Gambar 2. Grafik P-Plot Normalitas 

 

Gambar 2 menunjukan, grafik P-Plot yang mengindikasi bahwa data menunjukan 

distribusi yang normal. Sebagai pendukung, dilakukan uji statistik dengan pendekatan 

Kolmogorov-Smirnov. Data dianggap terdistribusi normal apabila hasil yang di dapat melebihi 

tingkat signifikansi yang sudah ditentukan. 

Tabel 1. Hasil Pengujian One Sample Kolmogorov-Smirnov
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Berdasarkan Tabel 1, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tercatat sebesar 0,054. Mengacu pada 

Ferdinand (2014), data dinyatakan bebas dari multikolinearitas jika angka ini melebihi dari 

0,05.Di sisi lain, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka residual dianggap 

memiliki distribusi tidak normal. Selain itu, untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dalam 

regresi, dapat dilihat dari nilai Faktor Inflasi Variansi (VIF).Apabila nilai VIF berada dibawah 

10, maka regresi diaggap bebas dari multikolinearitas. 

 

Uji Multikolonieritas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikoloneritas 

 

Berdasarkan gambar 2, hasil VIF untuk variabel X (Citra Merek) dan variabel Y (Minat 

Pembelian) sama-sama sebesar 1.000, yang terletak di bawah batas maksimum 10.Ini dapat 

dipastikan tidak adanya indikasi multikolinearitas antara kedua variabel.Disamping itu,hasil 

toleransi juga sebesar 1.000, yang melebihi 0,10,menunjukan bahwa tidak ada hubungan 

korelasi yang berarti di antara variabel independen (Citra Merek) dan variabel dependen (Minat 

Pembelian). 

 

Pengujian Heteroskedastisitas 

Studi dilakukan untuk melihat apa ada perbedaan dalam varians residu antara berbagai 

pengamat.Tipe regresi harus memenuhi asumsi homoskedastisitas, yaitu tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. Dalam studi ini, pengujian dengan memakai grafik Scatterplot.Kriteria 

yang digunakan untuk menilai tidak adanya  heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 

a. Titik-titik informasi menyebar secara merata di sekitar garis nol. 

b. Titik-titik informasi tidak hanya terfokus di satu sisi saja (atas atau bawah). 

c. Pola distribusi titik-titik informasi tidak menunjukkan tren tertentu, seperti mengerucut  

atau mengembangkan dengan cara teratur. 

d. Titik-titik informasi tersebar tanpa mengikuti pola yang tetap. 
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Hasil dari uji heteroskedastisitas ditampilkan sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Pengujian Heteroskedastisitas  

 

Pada Gambar 3, hasil analisis menunjukkan jika penelitian ini tidak menemukan adanya 

indikasi heteroskedastisitas. 

 

Pendekatan Regresi Berganda 

Hasil Studi menerapkan analisis regresi ganda untuk menguji pengaruh Citra Merek 

(X1) dan Ulasan Pelanggan (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y1) pada produk 

Skintific.Rumus persamaan regresi yang digunakan: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Hasil pengolahan data menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27 dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pendekatan Regresi Berganda 

 

Pada tabel 3 rata-rata Keputusan Pembelian sebesar 3.045. Koefisien regresi untuk 

Minat Pembelian adalah 0.867, menunjukkan adanya pengaruh baik antara Minat Pembelian 

dan Citra Merek. Berarti, setiap tinggi nya satu unit pada Citra Merek akan menyebabkan 

peningkatan Keputusan Pembelian sebesar 86,7%. 

 

Uji Hipotesis dengan Uji T 

Berdasarkan distribusi angka (mengacu pada tabel t yang disediakan), nilai kritis yang 

diperoleh adalah 1,983. Untuk variabel Citra Merek (X1), hasil t hitung tercatat 21,753 

melebihi 1,983, dengan tingkat signifikansi 0,000, yang kurang dari 0,05. Hasil penelitian 

mengindikasi bahwa Hipotesis nol ditolak dan Hipotesisi alternatif diterima.Dapat disimpulkan 
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bahwa variabel Citra Merek memiliki dampak positif yang besar terhadap pengambilan 

Keputusan Pembelian produk Somethinc secara parsial. 

Tabel 4. Pengujian Hipotesis Menggunakan Metode Uji T

 

 

Pengujian Hipotesis dengan Uji T 

Menghitung hasil uji t, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

Jumlah responden n = 105 – 2 = 103. 

Mengacu terhadap distribusi nilai (tabel t yang terlampir), diperoleh nilai 1,983. Pada 

variabel Citra Merek (X1), hasil t hitung adalah 21,753, melebihi 1,983, dengan hasil 0,000 

kurang dari 0,05.Menunjukan bahwa jika Hipotesisi nol tidak diterima dan Hipotesis alternatif 

diterima.Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Citra Merek memberikan pengaruh baik 

pada Pembelian produk Somethinc secara terpisah. 

 

Uji F 

Dilakukan dalam menguji hipotesis secara keseluruhan guna menganalisi apakah 

variabel independen, yaitu Citra Merek (X), memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen, yaitu Minat Pembelian (Y). 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji F 

 

Untuk mendapatkan nilai F, perlu mengetahui derajat bebas untuk pembilan dan 

penyebut, yang dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

•Derajat bebas untuk  pembilang = k - 1 

•Derajat bebas untuk penyebut = n - k - 1 
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Keterangan: 

 n = jumlah sampel penelitian 

 k = jumlah variabel bebas 

           1 = konstanta 

Contoh perhitungan: 

Derajat bebas pembilang = 2 - 1 = 1 

Derajat bebas penyebut = 105 - 2 - 1 = 102 

Berdasarkan perhitungan tersebut, nilai F tabel yang diperoleh adalah 3,93 

(terlampir pada uji F). 

 

Pengujian Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) berfungsi dalam menilai sejauh mana model dapat 

mendeskipsikan perubahan pada  faktor  independen mengenai faktor dependen.Perolehan dari 

pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Pengujian Koefisien Determinasi (R²) 

 

Pada Tabel 6, di dapatkan nilai R sebesar 0,906 dan R² sebesar 0,820. Data ini 

mengindikasikan seberapa besar dampak Citra Merek terhadap Minat Pembelian. Nilai R² 

sebesar 82,0% atau 82% mengindikasikan bahwa Citra Merek berkontribusi sebesar 82% 

terhadap Minat Pembelian, sementara itu 18% dipengaruhi oleh elemen lain yang tidak diteliti 

dalam studi ini. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian dan bahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Citra 

Merek yang disampaikan oleh Somethinc kepada konsumen sudah efektif. Minat Pembelian 

konsumen terhadap produk Somethinc juga menunjukkan hasil yang positif. Terdapat 

pengaruh baik secara parsial maupun simultan antara Citra Merek dan Minat Pembelian pada 

produk Somethinc.
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